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This study aims to determine the effect of screen time on the 

emotional and language development of early childhood aged 3 to 6 years. 

This research uses qualitative research with descriptive qualitative 

methods. Data collection techniques through online questionnaires. The 

sample in this study were parents from various professions who have 

children aged 3-6 years. The results of this study indicate that 70% of 

parents agree about the effect of providing screen time on early childhood 

emotional and language development. 
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PENDAHULUAN 

 

Pada masa golden age, anak mengalami kemajuan pertumbuhan serta 

perkembangan di banyak sekali bidang kemampuan, contohnya di bidang 

kemampuan berbahasa dan emosional. Bahasa sendiri sejatinya adalah media bagi 

manusia agar bisa berbagi pikiran, ucapan, dan aktualisasi diri baik secara verbal, 

isyarat, ataupun tertulis (Soetjiningsih, 2014). Sedangkan emosional menurut 

Ensor, Spencer, & Hughes ialah di usia 4 hingga 5 tahun, anak-anak menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman oleh karena itu mereka perlu mengelola emosi- 

emosi mereka supaya bisa memenuhi perilaku sosial di tempat umum (Santrock, 

2011: 281). 

Selain perkembangan emosi, anak perlu perkembangan bahasa juga ntuk 

mengembangkan sikap sosial anak. Namun karena seiringnya zaman banyak anak 

usia dini yang memilih untuk melakukan kegiatan secara maya (digital). 

Berdasarkan temuan penelitian Ardiwijaya dan Kuntoro (2019: 57-58), screen time 

digambarkan sebagai waktu yang digunakan individu untuk mengakses perangkat 

elektronik seperti televisi, video game, ponsel, dan komputer. Di zaman ini 

penggunaan screen time sangat dibutuhkan, sebab anak usia dini akan semakin 

kecanduan terhadap teknologi jika tidak di perhatikan. Hal ini didukung oleh 

penelitian lain yang menyimpulkan bahwa menghabiskan lebih dari dua jam sehari 

di depan layar mulai dari usia satu tahun berisiko lebih tinggi mengalami 

keterlambatan perkembangan bahasa dan kurang tertarik dalam berkomunikasi 

(Duch, dkk., 2013). 

Berbagai hal dapat dipelajari oleh anak melalui media interaktif berbasis 
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digital, seperti mengenal huruf dan angka (Susilawati & Satriawan, 2018). Media 

dan teknologi digital berkembang pesat, semakin mudah diakses oleh anak-anak, 

dan semakin berperan penting dalam kehidupan mereka sehari-hari. Namun, 

sebagai bagian dari perlindungan kesehatan anak, diperlukan peningkatan 

pengawasan dan bimbingan orang dewasa (Vandewater et al., 2007). Media digital 

berkembang seiring tumbuh kembang anak sehingga anak dapat terus berkembang 

melalui aktivitas bermain-main dengan menggunakan media digital (Alia & 

Irwansyah, 2018). Pola asuh merupakan salah satu bentuk upaya orang tua dalam 

meningkatkan pengawasan dan bimbingan terhadap era digitalisasi pada anak usia 

dini. 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan penulisan artikel ini yaitu untuk mengetahui secara 

mendalam terkait pola asuh yang diberikan oleh orang tua dari berbagai profesi 

memiliki pengaruh terhadap perkembangan emosi dan bahasa anak usia dini di era 

digitalisasi. Penelitian ini dapat memberikan ilmu baru pada orang tua yang kurang 

paham mengenai screen time yang baik diberikan untuk anak Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik 

pembambilan data melalui kuesioner secara online dengan sampel penelitian yaitu 

orang tua dari berbagai macam profesi yang memiliki anak usia 3-6 tahun. 

Penelitian ini menyajikan data tanpa adanya manipulasi tambahan atau 

pengolahan lainnya. Sumber utama dalam penyusunan artikel ini yaitu data yang 

diperoleh serta artikel-artikel terdahulu yang berkaitan dengan isi masalah 

penelitian. Tujuan penulisan ini untuk memberikan pemahaman lebih baik kepada 

pembaca terutama orang tua terkait pemberian screen time. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Objek pada penelitian ini yaitu orang tua dari berbagai profesi dan anak usia 

3-6 tahun dengan jumlah 10 orang. Pada penelitian ini peneliti membagikan 

kuesioner pada 10 orang tua yang memiliki anak usia 3-6 tahun dengan jumlah 

responden yang di dapatkan yaitu 10 responden. 
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Pembahasan Karakteristik Responden 

Pada penelitian ini terdapat beberapa data yang memerlukan karakteristik 

responden seperti pekerjaan orang tua, jenis kelamin anak, serta usia anak yang 

menghasilkan jawaban 7 dari 3 responden cenderung bekerja sebagai ibu rumah 

tangga, dan 2 responden bekerja sebagai PNS dan 1 responden bekerja sebagai 

wirausaha. Diantara 10 responden, jenis kelamin anak yaitu 5 anak berjenis 

kelamin Laki-laki dan 5 anak lainnya berjenis kelamin perempuan. Usia anak 

yang terbanyak yaitu 3 tahun dengan jumlah 4 anak, lalu 6 tahun dengan jumlah 3 

anak, lalu 5 tahun dengan jumlah 2 anak, serta 4 tahun dengan jumlah 1 anak. 

 

Pengaruh Pemberian Screen Time pada Anak Usia 3-6 Tahun 

Setelah melakukan penelitian melalui penyebaran kuesioner pada orang tua 

yang memiliki anak usia 3-6 tahun, terdapat 7 orang tua atau 70% orang tua yang 

setuju bahwa pemberian screen time dapat memberikan pengaruh pada 

perkembangan emosi dan bahasa anak. Dimana pengaruh yang sering terjadi yakni 

anak akan mengalami perubahan emosi seperti lebih mudah marah jika tidak 

diberikan screen time, anak akan kurang beraktifitas dengan mainannya karena 

anak lebih sering meminta untuk screen time dan anak akan tantrum. Hal tersebut 

sama halnya dengan yang dikatakan oleh Chikmah & Fitrianingsih (2018) yang 

mengatakan bahwa screen time terlalu sering akan menghambat proses 

perkembangan emosi pada anak, yang dapat menghasilkan anak menjadi tantrum. 

Jika terlalu sering screen time dapat menjadikan anak tidak dapat mampu 

mengenal emosi, sehingga anak akan meluapkan emosinya. Anak juga akan 

enggan untuk bermain dengan teman- teman lainnya dikarenakan seringnya 

meminta screen time. Seperti apa yang dikatakan oleh Viandari & Susilawati 

(2019) yaitu kecanduan akan screem time terhadap anak usia dini disebabkan oleh 

durasi penggunakan gadget, sehingga jika sudah kecanduan akan menurunkan 

minat sosialnya. 

Pada data yang diperoleh, terdapat 5 orangtua yang selalu memberikan 

screen time ketika anak sedang makan sedangkan 5 orangtua lainnya tidak terlalu 

sering mmeberikan screen time pada anak ketika makan. Jika orangtua terlalu 

sering memebrikan screen time pada anak ketika makan, akan mengakibatkan 

anak kurang fokus pada makanannya. Hal tersebut sejalan dengan apa yang 

dikatakan oleh Kahardi (2012) yakni kebiasaan screen time ketika makan akan 

mengakibatkan anak menjadi tidak fokus pada makanannya sehingga makanan 

tersebut lama habis atau bahkan tidak menghabiskan makanannya. Tetapi terdapat 

juga anak yang menjadi semangat makan jika diberi screen time, seperti apa yang 

dikemukakan oleh Jusiene et al (2019) yaitu memberikan screen time saat makan 

dapat membantu menaikan nafsu makan anak. 

Namun, hal-hal negatif tersebut terjadi karena kurangnya pemahaman 

orangtua terhadap pemberian screen time. Orangtua perlu mengawasi anak dalam 

menggunakan gadget, sebab pada zaman sekarang anak lebih pandai dalam 
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menggunakan teknologi dibandingan dengan orangtua itu sendiri. Memberikan 

tontonan sesuai dengan umurnya merupakan salah satu cara mudah orangtua 

dalam memberikan screen time pada anak usia dini. Sebab anak usia dini dengan 

mudah menyerap serta meniru apa yang telah ia lihat atau tonton di media digital 

(youtube, televisi, dan lainnya), sehingga sangat berbahaya jika anak sudah 

menemukan vidio yang tidak seharusnya anak tonton (Widyastuti, 2018). Pada 

hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan data bahwa orangtua yang memiliki 

anak usia 3-6 tahun sudah memebrikan tontonan yang sesuai dengan usia anak. 

Screen time juga dapat memberikan pengaruh terhadap perkembangan 

bahasa anak. Dari data yang dihasilkan melalui penelitian, dapat diketahui bahwa 

anak memiliki perkembangan bahasa yang baik sejauh ini, dengan 

memperlihatkan lancar berkomunikasi. Pengaruh positif pemberian screen time 

bagi anak usia dini terhadap perkembangan bahasanya sejalan dengan apa yang 

dikatakan oleh Sundus (2017) yaitu screen time dapat menjadi media pendidikan 

agar dapat menstimulasi dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia 

dini. Bahkan melalui screen time anak dapat memgeksplorasi berbagai macam hal 

untuk meningkatkan kemampuan berbahasa asing, sakah satu yang sering dimiliki 

yaitu kemampuan berbahasa inggris anak. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa hasil 

yaitu pemberian screen time dapat memeberikan pengaruh terhadap 

perkembangan emosi dan bahasa anak usia 3- 6 tahun. Pengaruh tersebut dapat 

bersifat positif maupun negatif tergantung dengan pola asuh yang diberikan oleh 

orangtua itu sendiri. Salah satu dampak negatif dari pemberian screen time terhadap 

perkembangan emosi yakni anak dapat mudah tantrum. Hal tersebut dikarenakan 

anak belum begitu paham mengenai apa itu emosi, lalu orangtua juga terlalu sering 

memberikan screen time pada anak sehingga anak sudah terbiasa jika diberikan, 

sekalinya tidak diberikan anak akan mengamuk. 

Sedangkan dari sisi perkembangan bahasa, memiliki sisi negatif dan juga 

positif. Salah satu dampak negatif dari pemberian screen time terhadap 

perkembangan bahasa anak yaitu anak akan terhambat perkembangan bahasanya 

atau speech delay dikarenakan anak kurang berinteraksi langsung dengan orang 

sekitarnya. Namun dari data penelitian yang didapatkan, pemberian screen time 

memiliki dampak positif yaitu anak dapat lancar berkomunikasi sebab diberikan 

tontonan sesuai dengan umurnya, dan juga anak seimbang kegiatan screen time 

dengan aktivitas bersama orang sekitar. Anak juga dapat mengeksplor berbagai 

bahasa, salah satunya yaitu bahasa inggris. 
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